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ABSTRAK  
Kegiatan evakuasi Tandan Buah Segar (TBS) merupakan tahapan penting dalam sistem 
produksi kelapa sawit yang berpengaruh terhadap kelancaran transportasi hasil panen 
menuju Pabrik Kelapa Sawit (PKS). Penggunaan alat mekanis dalam proses evakuasi 
memiliki karakteristik kerja dan biaya operasional yang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis perbandingan penggunaan alat evakuasi mekanis Truck Crane Grabber dan 
Dump Truck Arm Roll berdasarkan produktivitas, waktu siklus, dan biaya operasional TBS. 
Penelitian dilakukan melalui pengamatan langsung dengan mengumpulkan data jumlah 
ritase, tonase, waktu kerja, serta komponen biaya operasional alat. Data dianalisis 
menggunakan Microsoft Excel melalui perhitungan produktivitas, waktu siklus, dan biaya 
operasional. Hasil penelitian selama 7 hari pengamatan dengan total 32 ritase menunjukkan 
bahwa Truck Crane Grabber memiliki produktivitas rata-rata sebesar 6,03 ton/jam (58%), 
sedangkan Dump Truck Arm Roll sebesar 4,37 ton/jam (42%). Dari aspek biaya operasional, 
Truck Crane Grabber memiliki total biaya sebesar Rp1.083.871, lebih rendah dibandingkan 
Dump Truck Arm Roll sebesar Rp1.149.468. Berdasarkan hasil evaluasi, Truck Crane 
Grabber menunjukkan kinerja yang lebih efektif karena mampu menghasilkan produktivitas 
lebih tinggi dengan biaya operasional yang lebih rendah. Oleh karena itu, penggunaan Truck 
Crane Grabber lebih sesuai untuk meningkatkan efisiensi kegiatan evakuasi TBS, sedangkan 
Dump Truck Arm Roll dapat menjadi alternatif berdasarkan kondisi operasional dan 
kebutuhan lapangan. 
Kata Kunci: Truck Crane Grabber, Dump Truck Arm Roll, produktivitas, biaya operasional, 

Tandan Buah Segar  

 

 

PENDAHULUAN 

Industri kelapa sawit memiliki peranan penting dalam sektor pertanian karena 

menghasilkan Crude Palm Oil (CPO) sebagai salah satu komoditas utama perkebunan. 

Keberhasilan produksi kelapa sawit tidak hanya dipengaruhi oleh kegiatan budidaya, tetapi 

juga oleh sistem panen dan transportasi Tandan Buah Segar (TBS) (Pandiangan et al., 2023). 

Proses evakuasi TBS dari Tempat Pengumpulan Hasil (TPH) menuju Pabrik Kelapa Sawit 

(PKS) harus dilakukan secara efektif untuk menjaga kualitas buah dan mengurangi risiko 

kehilangan hasil (Rinald et al., 2022). 

Penerapan mekanisasi dalam kegiatan evakuasi TBS adalah salah satu upaya untuk 

meningkatkan efektivitas pekerjaan di perkebunan kelapa sawit (M.B et al., 2021). Kinerja alat 
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akan dinilai berdasarkan kondisi operasi sebenarnya, termasuk parameter produktivitas, 

waktu kerja, dan 

.Dump Truck Arm Roll merupakan salah satu alat angkut mekanis yang digunakan 

dalam kegiatan evakuasi TBS dari Tempat Pengumpulan Hasil (TPH) menuju lokasi 

pengolahan. Penelitian mengenai penggunaan armada dump truck dalam pengangkutan TBS 

menunjukkan bahwa evaluasi kiner kondisi lapangan. Penggunaan alat mekanis terbukti 

mengurangi ketergantungan pada tenaga manual dan meningkatkan efisiensi transportasi 

melalui pengurangan waktu kerja serta peningkatan kapasitas angkut transportasi TBS ( 

Thaddeus et al., 2023). 

Salah satu kendala dalam kegiatan evakuasi TBS adalah keterbatasan kapasitas alat 

angkut serta waktu kerja yang panjang (Syuaib et al., 2021). Oleh karena itu, mekanisasi 

menggunakan alat seperti Truck Crane Grabber mulai diterapkan untuk meningkatkan 

efisiensi proses pemuatan dan pengangkutan. Sistem kerja Crane Grabber memungkinkan 

proses pengambilan TBS dilakukan menggunakan arm hidrolik sehingga dapat mengurangi 

ketergantungan terhadap tenaga manual dan mempercepat waktu siklus kerja (Mosquera-

Montoya et al., 2023) 

Truck Crane Grabber merupakan alat mekanis yang digunakan untuk mendukung 

kegiatan evakuasi TBS melalui proses pengangkatan dan pemindahan hasil panen secara 

langsung menggunakan sistem hidrolik. Penggunaan alat ini mampu meningkatkan efisiensi 

kerja melalui percepatan proses pemuatan, mengurangi ketergantungan terhadap tenaga 

manual, serta meminimalkan risiko kerusakan TBS selama proses pemindahan. Kemampuan 

Truck Crane Grabber dalam melakukan proses evakuasi secara mekanis menjadikannya 

salah satu alternatif alat angkut yang berpotensi meningkatkan produktivitas kegiatan 

transportasi TBS di perkebunan kelapa sawit (Harsawardana et al., 2020). 

.Dump Truck Arm Roll merupakan salah satu alat angkut mekanis yang digunakan 

dalam kegiatan evakuasi TBS dari Tempat Pengumpulan Hasil (TPH) menuju lokasi 

pengolahan. Penelitian mengenai penggunaan armada dump truck dalam pengangkutan TBS 

menunjukkan bahwa evaluasi kiner kondisi lapangan. Penggunaan alat mekanis terbukti 

mengurangi ketergantungan pada tenaga manual dan meningkatkan efisiensi transportasi 

melalui pengurangan waktu kerja serta peningkatan kapasitas angkut transportasi TBS ( 

Thaddeus et al., 2023). Alat dapat dilakukan berdasarkan parameter waktu kerja, 

produktivitas, dan biaya operasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan dump 

truck mampu meningkatkan efisiensi pengangkutan melalui pengurangan waktu siklus dan 

optimalisasi biaya operasional (Fian et al., 2024). Penelitian tersebut memiliki keterkaitan 

dengan penelitian ini karena parameter waktu siklus, produktivitas, dan biaya operasional 

menjadi dasar dalam mengevaluasi kinerja Dump Truck Arm Roll sebagai alat evakuasi TBS.  

Namun, penerapan alat mekanis perlu dikaji dari aspek produktivitas dan biaya 

operasional (Zapata-Hernández et al., 2024), agar perusahaan dapat menentukan alat yang 

paling sesuai dengan kebutuhan operasional. Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan 

kinerja Truck Crane Grabber dan Dump Truck Arm Roll berdasarkan produktivitas, biaya 

operasional, dan efektivitas penggunaannya dalam kegiatan evakuasi TBS (Islamiya et al., 

2022). 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini adalah penelitian lapangan kuantitatif eksperimental untuk 

menganalisis perbandingan kinerja alat evakuasi Tandan Buah Segar (TBS) menggunakan 

Truck Crane Grabber dan Dump Truck Arm Roll berdasarkan parameter produktivitas, 

waktu siklus, dan biaya operasional. Penelitian dilakukan dengan melakukan observasi 
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langsung aktivitas evakuasi TBS, mencatat waktu kerja alat, jumlah ritase, tonase 

angkutan, waktu per Tempat Pengumpulan Hasil (TPH), waktu bongkar, dan waktu 

perjalanan. Peralatan penelitian terdiri dari unit Truck Crane Grabber dan Dump Truck Arm 

Roll sebagai objek penelitian, sementara perangkat pendukungnya adalah pencatat waktu, 

lembar observasi, dan laptop dengan aplikasi Microsoft Excel untuk pengolahan dan 

analisis data. Data dikumpulkan selama 7 hari observasi yang mencakup 32 ritase dan 

kemudian dianalisis melalui perhitungan produktivitas (ton/jam), waktu siklus, dan biaya 

operasional serta Bunga, Pajak, dan Asuransi (ITI). Hasil perhitungannya digunakan untuk 

menilai efektivitas kedua alat dalam kegiatan evakuasi TBS berdasarkan kemampuan 

menghasilkan produktivitas tinggi dengan penggunaan biaya operasional yang efisien. 

biaya operasional termasuk bahan bakar, tenaga operator, material/perawatan. 

 

Tahapan Penelitian 

 
Gambar 1. Alur Proses Penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil perbandingan penggunaan Truck Crane Grabber dan Dump Truck Arm Roll 

Terhadap Produktivitas dan Waktu Siklus Evakuasi Tandan Buah Segar (TBS) 

Salah satu indikator utama untuk mengevaluasi kinerja alat evakuasi Tandan Buah 

Segar (TBS) di perkebunan kelapa sawit adalah analisis produktivitas. Produktivitas adalah 

kemampuan suatu alat untuk menghasilkan output dalam bentuk jumlah TBS yang dapat 

diangkut dalam waktu tertentu. Semakin tinggi produktivitas peralatannya, semakin besar 

kemampuannya untuk mendukung kelancaran operasi sistem transportasi panen, sehingga 

risiko keterlambatan transportasi dan sisa buah dapat diminimalkan. Penelitian ini dilakukan 

dengan analisis sederhana terhadap tiga variabel utama yang mempengaruhi proses 

evakuasi Tandan Buah Segar (TBS), yaitu waktu siklus, produktivitas (Tonase), dan biaya 

operasional. Waktu siklus adalah waktu yang diperlukan oleh alat evakuasi truk dump, kran 

grab, dan dump am roll untuk menyelesaikan satu siklus transportasi evakuasi Tandan Buah 

Segar (TBS) yang diperoleh dengan data muatan per TPH dan data bongkar muat hingga 

TPH kembali ke data.  

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai hasil peneltian, berikut ini 

disajikan tabel rata – rata data yang telah di peroleh. Tabel ini diharapkan dapat memberikan 

informasi yang lebih terstruktur dan mudah dipahami oleh pembaca. Data data yang disajikan 

dalam tabel mencakup berbagai variabel yang relevan dengan penelitian ini, serta hasil 

analisis statistik yang telah dilakukan. 

Tabel 1 Rata – Rata Perhitungan dalam pengaman 7 hari Waktu Siklus 

Parameter Per TPH Bongkar + Jalan % % 

Rata -Rata Truck Crane Grabber 00:56:35 00:24:21 70% 51% 

Rata -Rata Dump Truck Arm Roll 00:24:21 00:23:19 30% 49% 

Total 01:20:56 00:47:39 100% 100% 

 

Berdasarkan analisis waktu operasional, Truck Crane Grabber dan Dump Truck Arm 

Roll memiliki karakteristik waktu kerja yang berbeda di tiap fase kegiatan evakuasi TBS. Pada 

parameter waktu per TPH, Truck Crane Grabber memiliki rata-rata waktu 00:56:35 (70%), 

lebih tinggi dibandingkan Dump Truck Arm Roll yang 00:24:21 (30%). Hal ini karena adanya 

proses tambahan yaitu pengambilan dan pemuatan TBS menggunakan alat crane grabber. 

Pada parameter waktu bongkar dan perjalanan, perbedaan waktu kedua alat relatif kecil, 

yaitu Truck Crane Grabber 00:24:21 (51%) dan Dump Truck Arm Roll 00:23:19 (49%). 

Perbedaan waktu pada parameter ini relatif kecil, yaitu sekitar 1 menit 02 detik, yang 

menunjukkan bahwa kedua alat memiliki kemampuan yang hampir sama dalam proses 

perjalanan dan pembongkaran TBS.Perbedaan ini menunjukkan bahwa Dump Truck Arm 

Roll sedikit lebih efisien untuk bongkar dan perjalanan, sementara Truck Crane Grabber lebih 

banyak digunakan untuk proses pemuatan. 
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Gambar 2 Grafik Rata-Rata Waktu Siklus Selama 7 Hari Pengamatan Evakuasi TBS 

 

Berdasarkan grafik perbandingan waktu operasi, terlihat bahwa total waktu kegiatan 

per TPH lebih lama dibandingkan dengan waktu untuk bongkar muat ditambah mengemudi. 

Waktu per TPH adalah 1 jam 20 menit 56 detik, sementara waktu untuk bongkar muat 

ditambah mengemudi adalah 47 menit 39 detik. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

waktu operasi dihabiskan untuk kegiatan di TPH, seperti mengambil dan memuat TBS, 

sedangkan waktu untuk mengemudi dan bongkar muat memakan porsi waktu yang lebih 

kecil. Perbedaan ini menunjukkan bahwa kegiatan muat merupakan faktor penting yang 

mempengaruhi efisiensi kerja mesin selama evakuasi TBS. 

Tabel 2 Hasil Rata-Rata Perhitungan Produktivitas Ton/Jam 

Parameter Ton/ Jam Rata-rata ton/jam % 

Rata -Rata Crane Grabber 6,03 58% 

Rata -Rata Dump Arm Roll 4,37 42% 

Total 10,4 100% 

 

Hasil analisis produktivitas menunjukkan bahwa Truck Crane Grabber lebih produktif 

dibandingkan Dump Truck Arm Roll. Rata-rata produktivitas Truck Crane Grabber adalah 

6,03 ton/jam (58%) dan Dump Truck Arm Roll adalah 4,37 ton/jam (42%) dari total 

produktivitas kedua alat sebesar 10,40 ton/jam. Hasil ini menunjukkan bahwa Truck Crane 

Grabber memiliki kemampuan kerja yang lebih efektif untuk memindahkan TBS berdasarkan 

satuan waktu. 

Perbedaan produktivitas dipengaruhi oleh cara kerja masing-masing alat. Truck Crane 

Grabber mampu melakukan proses pengangkutan dan pemuatan TBS secara langsung 

dengan sistem crane grabber sehingga waktu pemuatan lebih efisien dan kapasitas kerja per 

satuan waktu meningkat. Sementara Dump Truck Arm Roll memiliki tingkat produktivitas yang 

lebih rendah karena proses pengangkutannya dipengaruhi oleh proses transportasi dengan 

sistem hoist dan kondisi operasional saat pengisian. Berdasarkan hasil tersebut, Truck Crane 

Grabber memiliki keunggulan dari segi produktivitas. 
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Gambar 3 Grafik Total  Produktivitas Ton/Jam Dump Truck Crane Grabber dan Dump Arm 

Roll  

 

Berdasarkan hasil pengamatan selama 7 hari dengan total 32 ritase, diperoleh bahwa 

Truck Crane Grabber menghasilkan produktivitas rata-rata sebesar 6,03 ton/jam, sedangkan 

Dump Truck Arm Roll sebesar 4,37 ton/jam. Perbedaan produktivitas tersebut menunjukkan 

bahwa Truck Crane Grabber memiliki kemampuan kerja yang lebih tinggi dalam melakukan 

proses evakuasi TBS. 

 

Hasil Perbandingan Penggunaan Truck Crane Grabber dan Dump Truck Arm Roll 

terhadap Produktivitas dan Waktu Siklus Evakuasi Tandan Buah Segar (TBS) 

Perbandingan biaya operasional unit Truck Crane Grabber dan Dump Truck  Arm Roll 

dilakukan untuk mengetahui perbedaan biaya yang diperlukan dalam kegiatan evakuasi TBS. 

Analisis ini mencakup komponen biaya tetap (fixed cost) yang meliputi penyusutan dan 

Interest, Tax, and Insurance (ITI), serta biaya tidak tetap (variable cost) yang terdiri dari biaya 

solar, tenaga kerja operator, dan material/maintenance. Hasil perhitungan kedua alat 

kemudian dibandingkan untuk menentukan unit dengan biaya operasional yang lebih 

ekonomis. 

Tabel 3 Perbandingan Biaya Operasional Antara Unit Truck Crane Grabber Dan 

Dump Truck Arm Roll 

No Komponen Biaya 
Crane Grabber 

(Rp) 
Komponen Biaya 

Dump Arm Roll 
(Rp) 

A Biaya tetap (fixed cost) 
 

Biaya tetap (fixed 
cost) 

 

1 Penyusutan  Rp  168.954  Penyusutan  Rp   176.397  
2 Interest, Tax, Insurance 

(ITI) 
 Rp  131.959  Interest, Tax, 

Insurance (ITI) 
 Rp   137.723  

 
Total Rp300.913 Total  Rp    314.120  

B Biaya tidak tetap 
(variable cost) 

 
Biaya tidak tetap 
(variable cost) 

 

1 Solar  Rp   559.737  Solar  Rp     589.356  
2 Tenaga kerja operator  Rp    149.400  Tenaga kerja 

operator 
 Rp    168.080  

3 Material/Maintenance  Rp     73.822  Material/Maintenance  Rp     77.912   
Total  Rp      782.958  Total  Rp    835.348  

C Total biaya operasional 
 

Total biaya 
operasional 

 

  Total biaya (Rp) Rp1.083.871 Total biaya (Rp)  Rp  1.149.468  
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Berdasarkan hasil analisis biaya operasional, Truck Crane Grabber memiliki total 

biaya operasional sebesar Rp1.083.871/hari, lebih rendah dibandingkan Dump Truck Arm 

Roll sebesar Rp1.149.468/hari, dengan selisih biaya sebesar Rp65.597/hari. Biaya 

operasional kedua alat terdiri dari biaya tetap (fixed cost) dan biaya tidak tetap (variable cost). 

Pada komponen biaya tetap, Truck Crane Grabber memiliki biaya sebesar Rp300.913/hari, 

sedangkan Dump Truck Arm Roll sebesar Rp314.120/hari, yang dipengaruhi oleh biaya 

penyusutan alat serta Interest, Tax, and Insurance (ITI). Sementara itu, biaya tidak tetap 

Truck Crane Grabber sebesar Rp782.958/hari dan Dump Truck Arm Roll sebesar 

Rp835.348/hari, dengan perbedaan yang dipengaruhi oleh penggunaan bahan bakar, tenaga 

kerja operator, serta kebutuhan pemeliharaan alat. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa Truck Crane Grabber memiliki biaya operasional 

yang lebih efisien dibandingkan Dump Truck Arm Roll. Efisiensi biaya ini dipengaruhi oleh 

sistem kerja mekanis crane grabber yang mampu mendukung proses pemuatan TBS secara 

langsung sehingga waktu operasional dapat lebih optimal. Namun, evaluasi efektivitas alat 

tidak hanya ditentukan berdasarkan biaya operasional, tetapi juga perlu mempertimbangkan 

produktivitas, waktu siklus, dan kemampuan alat dalam memenuhi kebutuhan evakuasi TBS 

di lapangan. 

Gambar 4 Grafik Perbandingan Biaya Operasional 

 

Berdasarkan hasil perhitungan biaya operasional, diperoleh total biaya penggunaan 

Truck Crane Grabber sebesar Rp1.083.871, sedangkan Dump Truck Arm Roll sebesar 

Rp1.149.468. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Truck Crane Grabber memiliki biaya 

operasional yang lebih rendah dibandingkan Dump Truck Arm Roll. Perbedaan biaya tersebut 

dipengaruhi oleh komponen biaya bahan bakar, tenaga kerja operator, perawatan alat, serta 

biaya tetap berupa penyusutan dan ITI. 

Tabel 5 Hasil Perhitungan Biaya Operasional dan Ton/Jam  Pada Unit 

Parameter 
Truck Crane 

Grabber 
Dump Arm Roll 

Total Biaya Operasional Rp. 1.083.871 Rp1.149.468 

Total Produksi TBS 181.92 ton  214,79 ton  

Produktivitas 6,03 ton/jam 4,37 ton/jam 

Biaya Operasional per Ton TBS Rp. 49.870 Ton Rp 40.295 Ton 

 

 

 

 

 

➢ Biaya Operasional/Ton =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑜𝑛𝑎𝑠𝑒 𝑇𝐵𝑆
=  

𝑅𝑝.1.083.871

181.92 𝑡𝑜𝑛
 = Rp.5,957/Ton 

➢ Biaya Operasional/Ton =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑜𝑛𝑎𝑠𝑒 𝑇𝐵𝑆
=  

𝑅𝑝.1.149.468

214,79𝑡𝑜𝑛
 =Rp 5.351/Ton 
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Berdasarkan analisis biaya operasional per satuan tonase TBS, Truck Crane Grabber 

memiliki biaya sebesar Rp 5.957/ton, sedangkan Dump Truck Arm Roll sebesar Rp 5.351/ton. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa biaya operasional per ton TBS pada Truck Crane Grabber 

lebih tinggi dengan selisih sebesar Rp606/ton dibandingkan Dump Truck Arm Roll. 

Perbedaan biaya per ton dipengaruhi oleh hubungan antara total biaya operasional dan 

jumlah tonase yang mampu diangkut selama periode pengamatan. 

Meskipun Truck Crane Grabber memiliki produktivitas lebih tinggi sebesar 6,03 

ton/jam dibandingkan Dump Truck Arm Roll sebesar 4,37 ton/jam, jumlah total tonase yang 

diangkut selama pengamatan lebih rendah sehingga biaya operasional per ton menjadi lebih 

besar. Sebaliknya, Dump Truck Arm Roll mampu mengangkut total tonase lebih tinggi 

sehingga biaya operasional dapat terdistribusi pada jumlah muatan yang lebih besar. 

Berdasarkan evaluasi keseluruhan, Truck Crane Grabber memiliki keunggulan dalam 

produktivitas dan efisiensi waktu kerja, sedangkan Dump Truck Arm Roll lebih unggul dalam 

biaya operasional per satuan tonase. Oleh karena itu, efektivitas penggunaan alat perlu 

mempertimbangkan kombinasi antara produktivitas, biaya operasional, dan kapasitas angkut 

sesuai kebutuhan operasional lapangan 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa:  

1. Berdasarkan hasil analisis produktivitas alat, Truck Crane Grabber memiliki kinerja lebih 

tinggi dibandingkan Dump Truck Arm Roll dengan produktivitas rata-rata sebesar 6,03 

ton/jam (58%), sedangkan Dump Truck Arm Roll sebesar 4,37 ton/jam (42%). Hal ini 

menunjukkan bahwa Truck Crane Grabber lebih efektif dalam meningkatkan 

kemampuan evakuasi TBS berdasarkan waktu kerja. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan biaya operasional, Truck Crane Grabber memiliki total 

biaya operasional sebesar Rp1.083.871/hari, lebih rendah dibandingkan Dump Truck 

Arm Roll sebesar Rp1.149.468/hari. 

3. Berdasarkan perbandingan produktivitas dan biaya operasional, Truck Crane Grabber 

lebih unggul dalam aspek produktivitas dan efisiensi waktu kerja, sedangkan Dump Truck 

Arm Roll memiliki sistem kerja yang berbeda dengan keunggulan pada mekanisme 

bongkar. Secara keseluruhan, Truck Crane Grabber menunjukkan efektivitas yang lebih 

baik dalam kegiatan evakuasi TBS. 
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